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ABSTRAK 

 

SABILLA ISNANI RAHMAWATI, NRP. 21.04.150. Pemenuhan Hak Anak 

Yang Berkonflik Dengan Hukum di Lembaga Penyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial Bina Bahtera Bandung. Dibimbing oleh KANYA 

EKA SANTI dan NENDEN RAINY SUNDARY. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang implementasi mengenai 

pemenuhan hak anak yang berkonflik dengan hukum berdasarkan rumusan masalah 

yang mencakup: 1) karakteristik informan, 2) pemenuhan hak kebutuhan dasar, 3) 

pemenuhan hak pengasuhan, 4) pemenuhan hak mendapatkan perlindungan hukum, 

5) pemenuhan hak memperoleh pendidikan, 6) pemenuhan hak memperoleh 

pelayanan kesehatan, dan 7) pemenuhan hak reintegrasi sosial. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dengan sumber data utama anak yang berkonflik dengan hukum dan 

pendamping anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan uji 

kredibilitas, uji keteralihan, uji ketergantungan, dan uji kepastian. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif (open coding, 

axial coding, selektif coding). Teori yang digunakan berdasarkan pada Konvensi 

Hak Anak (Convention on the Rights of the Child). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebutuhan dasar terpenuhi secara konsisten. Dalam hal pengasuhan, 

komunikasi dan kunjungan berjalan dengan fleksibel. Dalam hal perlindungan 

hukum, anak mendapatkan pendampingan hukum. Dalam hal pendidikan, anak 

memiliki motivasi rendah.  Dalam hal kesehatan, anak mengalami keluhan 

kesehatan ringan. Dalam hal reintegrasi sosial, anak memiliki harapan kuat untuk 

kembali. Masalah utama yang dihadapi anak adalah rendahnya motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan. Oleh karena itu, program yang diusulkan adalah "Program 

Pemberdayaan bagi Anak yang Berkonflik dengan Hukum di LPKS Bina Sejahtera 

Bandung".  
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ABSTRACT 

 

SABILLA ISNANI RAHMAWATI, NRP. 21.04.150. Fulfillment of the Rights 

of Children in Conflict with the Law at the Bina Bahtera Bandung Social 

Welfare Institution. Supervised by KANYA EKA SANTI and NENDEN 

RAINY SUNDARY. 

 

 

This study aims to examine the implementation of the fulfillment of the rights of 

children in conflict with the law based on the following research questions: 1) 

characteristics of informants, 2) fulfillment of basic needs, 3) fulfillment of care 

rights, 4) fulfillment of the right to legal protection, 5) fulfillment of the right to 

education, 6) fulfillment of the right to health services, and 7) fulfillment of the right 

to social reintegration. The approach used in this study is a qualitative approach 

with a descriptive method, with the primary data sources being children in conflict 

with the law and their caregivers. The data collection techniques used are 

interviews, observations, and document analysis. Data validity was examined using 

credibility tests, transferability tests, dependency tests, and certainty tests. Data 

analysis techniques in this study used qualitative data analysis techniques (open 

coding, axial coding, selective coding). The theory used was based on the 

Convention on the Rights of the Child. The results of the study showed that basic 

needs were consistently met. In terms of care, communication and visits are flexible. 

In terms of legal protection, children receive legal assistance. In terms of education, 

children have low motivation. In terms of health, children experience minor health 

complaints. In terms of social reintegration, children have strong hopes of 

returning. The main issue faced by the child is low motivation to continue 

education. Therefore, the proposed program is the “Empowerment Program for 

Children in Conflict with the Law at LPKS Bina Sejahtera Bandung.”  
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